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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Citra Merek (Brand Image) dan Desain Produk (Product Design) terhadap
Loyalitas Konsumen (Customer Loyalty) pada pelanggan Eiger Store Sipin Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode asosiatif untuk menguji hubungan antarvariabel. Populasi penelitian adalah pelanggan aktif Eiger Sipin
Jambi, dengan sampel sebanyak 80 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26, meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen,
begitu pula Desain Produk yang juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. Secara simultan,
kedua variabel tersebut berkontribusi terhadap pembentukan loyalitas pelanggan dengan nilai R? sebesar 0,56 (56%), sedangkan
sisanya 44% dipengaruhi oleh faktor lain seperti harga, pelayanan, dan pengalaman berbelanja.

Kata Kunci: Citra Merek, Desain Produk, Loyalitas Konsumen

OOl
This is an open access article under the CC-BY-SA license T

1. Pendahuluan

Perkembangan dunia bisnis saat ini menunjukkan dinamika yang semakin kompetitif. Perusahaan dituntut untuk
mampu mempertahankan eksistensi dan keunggulannya di tengah persaingan merek yang semakin ketat. Pada era
digital dan industri 4.0, konsumen memiliki akses yang luas terhadap berbagai pilihan produk, termasuk merek-merek
lokal yang kini mampu bersaing dengan produk global. Dalam kondisi tersebut, perusahaan harus mengembangkan
strategi pemasaran yang tidak hanya fokus pada kualitas produk, tetapi juga membangun citra merek yang kuat dan
desain produk yang menarik sebagai daya tarik utama bagi konsumen.

Dalam industri perlengkapan petualangan dan gaya hidup outdoor di Indonesia, Eiger menjadi salah satu merek
lokal yang berhasil mempertahankan posisinya di pasar. Salah satu cabang resmi yang berkembang pesat adalah Eiger
Store Sipin Jambi, yang melayani berbagai segmen pelanggan mulai dari pecinta alam, mahasiswa, hingga masyarakat
umum yang menggunakan produk Eiger untuk kebutuhan sehari-hari. Persaingan yang ketat dengan merek-merek lain
seperti Consina, Rei, dan Avtech menuntut Eiger untuk terus memperkuat citra merek serta mengoptimalkan desain
produk agar sesuai dengan tren dan preferensi pelanggan di wilayah Jambi.

Perubahan perilaku konsumen yang semakin kritis terhadap kualitas, tampilan, dan nilai simbolik produk
menjadikan brand image sebagai elemen penting dalam membangun loyalitas. Konsumen tidak hanya membeli
produk karena fungsi, tetapi juga karena makna emosional dan kepercayaan terhadap merek tersebut. Selain itu, desain
produk menjadi faktor kunci yang memengaruhi keputusan pembelian. Desain yang ergonomis, fungsional, dan estetis
mampu menciptakan pengalaman positif bagi konsumen dan memperkuat keterikatan emosional terhadap produk.

Fenomena yang terjadi di Eiger Sipin Jambi menunjukkan bahwa sebagian pelanggan melakukan pembelian
berulang karena merasa puas dengan desain dan daya tahan produk, sementara sebagian lainnya termotivasi oleh
reputasi dan citra merek. Namun demikian, masih terdapat pelanggan yang beralih ke merek lain karena persepsi
harga atau ketidaksesuaian desain dengan kebutuhan mereka. Kondisi ini menarik untuk dikaji lebih dalam mengenai
bagaimana citra merek dan desain produk memengaruhi loyalitas pelanggan Eiger di Jambi.

Selain faktor citra merek dan desain produk, loyalitas pelanggan juga dapat dipengaruhi oleh interaksi langsung
antara perusahaan dan konsumen. Hubungan emosional yang terbentuk melalui pelayanan yang konsisten, komunikasi
merek yang positif, serta kehadiran komunitas pengguna dapat memperkuat keterikatan pelanggan terhadap suatu
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produk. Dalam konteks Eiger Store Sipin Jambi, pendekatan personal melalui pelayanan ramah dan penyediaan
informasi produk yang jelas menjadi bagian penting dalam mempertahankan hubungan jangka panjang dengan
konsumen. Dengan demikian, loyalitas tidak hanya terbentuk dari kepuasan sesaat, tetapi juga dari pengalaman
berbelanja yang menyenangkan dan dapat dipercaya.

Selain itu, perkembangan teknologi digital turut mengubah pola perilaku konsumen dalam mencari dan menilai
produk. Media sosial dan platform daring seperti Instagram dan TikTok menjadi sarana efektif bagi pelanggan untuk
berbagi pengalaman, memberikan ulasan, dan mengekspresikan kepuasan mereka terhadap produk Eiger. Kehadiran
promosi digital dari Eiger Indonesia juga memberikan pengaruh tidak langsung terhadap persepsi pelanggan di daerah,
termasuk di Jambi. Oleh karena itu, citra merek yang kuat di ranah digital menjadi salah satu aspek penting yang
berkontribusi pada keputusan pembelian dan loyalitas pelanggan di tingkat lokal.

Namun, tantangan yang dihadapi oleh Eiger Sipin Jambi tidak hanya datang dari merek pesaing, tetapi juga dari
perubahan selera pasar yang dinamis. Konsumen masa kini cenderung mencari produk yang tidak hanya fungsional,
tetapi juga merepresentasikan gaya hidup dan identitas pribadi. Hal ini menuntut perusahaan untuk beradaptasi
terhadap tren desain yang berubah cepat serta memastikan bahwa inovasi produk tetap relevan dengan kebutuhan
konsumen lokal. Apabila perusahaan gagal menyesuaikan diri dengan ekspektasi tersebut, maka loyalitas pelanggan
dapat menurun karena beralihnya konsumen ke merek lain yang dianggap lebih sesuai dengan gaya hidup mereka.

Melihat berbagai fenomena tersebut, penting bagi perusahaan untuk memahami bagaimana persepsi konsumen
terhadap citra merek dan desain produk dapat memengaruhi loyalitas pelanggan secara nyata. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu pemasaran, khususnya terkait
hubungan antara brand image, desain produk, dan loyalitas konsumen. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan bagi pihak manajemen Eiger Store Sipin Jambi dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih
efektif guna mempertahankan pelanggan lama sekaligus menarik konsumen baru. Dengan pengelolaan citra merek
yang positif dan inovasi desain yang berkelanjutan, diharapkan loyalitas pelanggan terhadap produk Eiger di Jambi
dapat terus meningkat.

2. Metode Penelitian

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai untuk mengukur besarnya pengaruh Citra Merek (Brand Image) dan Desain Produk (Product Design) terhadap
Loyalitas Konsumen (Customer Loyalty) pada pelanggan Eiger Store Sipin Jambi. Metode kuantitatif digunakan
karena data yang dikumpulkan berbentuk angka dan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS.

2.1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan aktif Eiger Store Sipin Jambi yang pernah melakukan
pembelian minimal satu kali selama enam bulan terakhir. Berdasarkan data penjualan toko, rata-rata jumlah
pelanggan aktif mencapai sekitar 800 orang per semester. Karena jumlah populasi tersebut cukup besar, peneliti
mengambil sampel sebanyak 80 responden menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: 1) Pelanggan yang telah membeli
produk Eiger minimal satu kali di toko Eiger Sipin Jambi. 2) Usia responden antara 17-45 tahun. 3) Bersedia mengisi
kuesioner secara lengkap dan jujur.

Teknik penentuan ukuran sampel ini mengacu pada rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, yang
menghasilkan ukuran minimum 67 responden. Namun, untuk meningkatkan validitas data, peneliti menetapkan 80
responden sebagai jumlah akhir.

2.2. Uji Instrumen Penelitian

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, kuesioner diuji melalui dua tahap: 1) Uji validitas, menggunakan korelasi
Pearson Product Moment dengan kriteria bahwa item dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi
0,05. 2) Uji reliabilitas, menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 0,70 agar dianggap reliabel.

2.3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi: 1) Uji Asumsi Klasik, yang mencakup: a) Uji Normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test; b) Uji Multikolinearitas dengan nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10; c) Uji
Heteroskedastisitas melalui uji Glejser. 2) Analisis Regresi Linier Berganda, untuk mengukur pengaruh Citra Merek
dan Desain Produk terhadap Loyalitas Konsumen. Persamaan modelnya adalah:

Y =a+blX1+h2X2+e
di mana:
Y = Loyalitas Konsumen
X: = Citra Merek
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X, = Desain Produk

a = konstanta
b1, b2 = koefisien regresi
e  =errorterm

3) Uji Parsial (t-test) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. 4) Uji Simultan (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh Citra Merek dan Desain Produk secara
bersama-sama terhadap Loyalitas Konsumen. 5) Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Analisis Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen penelitian. Seluruh item pada variabel Citra Merek, Desain Produk, dan Loyalitas Konsumen dinyatakan
valid, dengan nilai r hitung antara 0,412-0,781 (> r tabel 0,217 pada n=80). Sementara itu, uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82, yang berarti semua item kuesioner reliabel dan layak digunakan
untuk analisis selanjutnya.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal (nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,095 > 0,05), tidak terjadi multikolinearitas (nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10), serta tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas (nilai signifikansi uji Glejser di atas 0,05). Dengan demikian, data memenuhi syarat
untuk dilakukan analisis regresi linier berganda.

3.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien (B) Std. Error  t hitung Sig.
(Konstanta) 1,128 0,456 2,474 0,016
Citra Merek (X1) 0,342 0,089 3,841 0,000
Desain Produk (X2) 0,611 0,095 6,437 0,000

Dari tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =1,128 + 0,342X1 + 0,611X2 + e

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa: 1) Nilai konstanta sebesar 1,128 berarti ketika citra merek dan desain
produk dianggap konstan, loyalitas konsumen tetap memiliki nilai dasar sebesar 1,128 satuan. 2) Koefisien citra
merek (b: = 0,342) menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada citra merek akan meningkatkan loyalitas
konsumen sebesar 0,342 satuan. 3) Koefisien desain produk (b2 = 0,611) menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan pada desain produk akan meningkatkan loyalitas konsumen sebesar 0,611 satuan. 4) Kedua variabel
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang berarti keduanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
konsumen.

3.3. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan
tabel hasil regresi, diperoleh: Citra Merek (X1): nilai t hitung = 3,841 > t tabel = 1,991, dan nilai Sig = 0,000 < 0,05.
Artinya, citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Desain Produk (Xz): nilai t
hitung = 6,437 > t tabel = 1,991, dan nilai Sig = 0,000 < 0,05. Artinya, desain produk juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas konsumen. Dengan demikian, kedua hipotesis parsial (H: dan Hz) diterima.

3.4. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel Citra Merek dan Desain Produk secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen.

Tabel 2: Hasil Uji F
Sumber Variasi F hitung F tabel Sig.
Regresi 54,126 3,11 0,000
Nilai F hitung sebesar 54,126 lebih besar dari F tabel (3,11) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Citra Merek dan Desain Produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas
Konsumen. Dengan kata lain, kedua variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi penting
terhadap pembentukan loyalitas pelanggan di Eiger Store Sipin Jambi.
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3.5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Tabel 3: Hasil Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,749 0,561 0,549 2,218

Nilai R2 sebesar 0,561 menunjukkan bahwa 56,1% variasi Loyalitas Konsumen dapat dijelaskan oleh Citra Merek
dan Desain Produk, sedangkan sisanya 43,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti harga,
promosi, pelayanan, dan pengalaman pengguna. Hasil ini mengindikasikan bahwa kedua variabel independen
memiliki kontribusi kuat terhadap loyalitas pelanggan.

3.6. Pembahasan

3.6.1. Pengaruh Citra Merek terhadap Loyalitas Konsumen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Konsumen. Temuan ini sejalan dengan teori Kotler dan Keller (2012) yang menyatakan bahwa citra merek
merupakan persepsi konsumen terhadap suatu merek yang terbentuk melalui pengalaman dan kepercayaan. Citra
merek yang positif mampu menumbuhkan rasa percaya dan kedekatan emosional antara konsumen dan perusahaan.

Di Eiger Store Sipin Jambi, mayoritas pelanggan menyatakan bahwa merek Eiger memiliki reputasi baik, simbol
kualitas, dan prestise tersendiri di antara produk perlengkapan outdoor lainnya. Konsumen yang menilai Eiger sebagai
merek berkualitas cenderung menunjukkan loyalitas lebih tinggi, baik dalam bentuk pembelian ulang maupun
rekomendasi kepada orang lain. Hal ini membuktikan bahwa brand image yang kuat dapat menjadi aset strategis
perusahaan dalam mempertahankan pelanggan jangka panjang.

3.6.2. Pengaruh Desain Produk terhadap Loyalitas Konsumen

Hasil analisis menunjukkan bahwa Desain Produk memiliki pengaruh paling dominan terhadap Loyalitas
Konsumen, dengan nilai koefisien regresi tertinggi (0,611). Hal ini membuktikan bahwa tampilan, fungsi, dan
kenyamanan desain produk Eiger menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian dan kepuasan
pelanggan.

Konsumen Eiger Sipin Jambi menganggap bahwa desain tas dan perlengkapan outdoor Eiger memiliki kombinasi
yang baik antara estetika dan fungsionalitas. Desain yang kokoh namun tetap stylish membuat produk mudah
digunakan dalam berbagai aktivitas, tidak hanya untuk pendakian tetapi juga kebutuhan sehari-hari. Hasil ini
memperkuat pendapat Kotler & Armstrong (2008) bahwa desain produk yang efektif mampu meningkatkan daya tarik
visual, efisiensi penggunaan, dan pada akhirnya menciptakan loyalitas konsumen.

3.6.3. Pengaruh Citra Merek dan Desain Produk secara Simultan terhadap Loyalitas Konsumen

Secara bersama-sama, Citra Merek dan Desain Produk berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen. Nilai
R2 sebesar 0,561 menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut berkontribusi besar terhadap pembentukan loyalitas
pelanggan Eiger Sipin Jambi. Kombinasi antara citra merek yang kuat dan desain produk yang menarik menciptakan
pengalaman konsumsi yang menyenangkan serta memperkuat keterikatan emosional pelanggan terhadap merek.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Haris & Welsa (2018) dan Rusandy (2018) yang
menyatakan bahwa citra merek dan desain produk merupakan faktor utama dalam mempertahankan loyalitas
pelanggan di industri ritel. Bagi Eiger Store Sipin Jambi, hasil ini menegaskan pentingnya menjaga konsistensi merek
dan terus berinovasi dalam desain agar tetap relevan dengan gaya hidup konsumen modern.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan terhadap pelanggan Eiger Store Sipin Jambi, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1) Citra Merek (Brand Image) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat persepsi positif konsumen terhadap merek Eiger — baik dari segi kualitas,
keandalan, maupun prestise — maka semakin tinggi pula tingkat loyalitas pelanggan. Citra merek yang baik menciptakan rasa
percaya, kebanggaan, dan keterikatan emosional yang mendorong konsumen untuk terus membeli produk Eiger. 2) Desain
Produk (Product Design) juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Konsumen, bahkan menjadi variabel
yang paling dominan dalam penelitian ini. Produk dengan desain menarik, fungsional, dan nyaman digunakan terbukti mampu
meningkatkan kepuasan serta mendorong pembelian ulang. Konsumen menilai bahwa tampilan dan kualitas desain produk Eiger
menjadi keunggulan yang membedakannya dari merek pesaing seperti Consina atau Rei. 3) Secara simultan, Citra Merek dan
Desain Produk bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Konsumen, dengan nilai kontribusi sebesar 56,1% (R2 =
0,561). Artinya, lebih dari separuh variasi loyalitas pelanggan dapat dijelaskan oleh kedua faktor tersebut, sedangkan sisanya
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dipengaruhi oleh faktor lain seperti harga, pelayanan, dan pengalaman berbelanja. 4) Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
keberhasilan Eiger dalam mempertahankan pelanggan tidak hanya bergantung pada kualitas produk, tetapi juga pada kekuatan
merek dan inovasi desain yang berkelanjutan. Bagi pihak manajemen Eiger Store Sipin Jambi, hasil ini dapat dijadikan dasar
untuk menyusun strategi pemasaran yang berfokus pada peningkatan nilai merek, diferensiasi desain, serta penguatan hubungan
jangka panjang dengan pelanggan.
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